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Abstract 

This research is an experimental research with a survey type aimed to analyse 

water quality of the Leang Lonrong River reviewed from smell, taste, Total 

Dissolved Solid (TDS), turbidity, temperature, color, clarity, and UV index, as 

well as to describe community activities as factors that influence the water 

quality of the Leang Lonrong River in its utilization. This study was carried 

out in the Region Tour Leang Lonrong in the Panaikang Village, Minasatene 

District, Pangkep Regency, which is one of part Pangkep Karst Area 

Bantimurung Bulusaraung National Park. In the study, the measurement of 

water quality for sanitary hygiene needs and public bath reviewed its physical 

parameters by Regulation Minister Health No. 32 of 2017. Obtained results 

study that physical parameters water of Leang Lonrong River for sanitary 

hygiene meets requirement particular quality standards, because the water no 

smells, no taste, has an average TDS of 6.44 mg/L, an average turbidity of 1.71 

NTU, an average temperature of 24.14 °C, and average color 0 TCU. The water 

of Leang Lonrong River for necessity public bath is no fulfill appropriate 

water quality standard raw quality. This caused some parameters not to fulfill 

the standard, namely the parameter of clarity is an average of 0.136 meters 

deep and UV index parameters more than 3 on at 11:00 a.m and 1:00 p.m in 

Central Indonesia Time (WITA). 

PENDAHULUAN  

Zat yang paling penting dalam kehidupan seluruh makhluk hidup di bumi adalah air. 
Air merupakan salah satu sumber kebutuhan hidup. Berbagai aktivitas kehidupan makhluk 
hidup di bumi tidak lepas dari ketersediaan air, sehingga ketersediaan air di sekitar makhluk 
hidup menentukan kualitas hidupnya. Pentingnya kualitas air bagi kehidupan makhluk hidup, 
tidak sedikit yang meneliti tentang hal tersebut. 

Karst adalah salah satu ekosistem di bumi yang memiliki ketersediaan air yang cukup 
besar di bawah tanah. Karst juga merupakan kawasan mineral yang tidak dapat diperbarui dan 
kawasan yang menjadi kunci untuk mengeksplor sistem hidrologi. Walaupun ketersediaan air 
di kawasan karst senantiasa tersedia, namun beberapa kawasan karst telah dieksploitasi yang 
menyebabkan kerusakan ekosistem makhluk hidup hingga memengaruhi kualitas airnya. 
Eksploitasi karst menjadi faktor utama yang menimbulkan keraguan dalam menggunakan air 
yang tersedia di kawasan karst. Selain itu, karst yang memiliki fungsi strategis dalam 
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penyimpanan cadangan air yang sangat besar serta bentang alam dengan karakteristik relief 
permukaan dan bawah permukaan yang khas [1], sehingga beberapa kawasan karst juga 
dijadikan sebagai tempat wisata pemandian umum. 

Leang Lonrong merupakan kawasan wisata karst yang terdapat di Desa Panaikang 
Kecamatan Minasatene Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan (Pangkep) Provinsi Sulawesi 
Selatan. Leang Lonrong memiliki penampang alam yang terdapat aliran sungai yang mengalir 
dari dalam mulut gua yang dimanfaatkan pada bidang wisata pemandian, bidang pertanian, 
peternakan, dan kebutuhan rumah tangga [2]. Kawasan Wisata Leang Lonrong memiliki curah 
hujan sekitar 2755 mm sampai 4121 mm pada tahun 2016 hingga 2020. Curah hujan akan 
berpengaruh langsung kepada ketersediaan debit air sungai. Debit air Sungai Leang Lonrong 
diprediksi memiliki debit air rata-rata 4,203 m³/s pada tahun 2023 [3]. 

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia (PMK RI) Nomor 32 Tahun 2017 
menyatakan perubahan iklim menyebabkan pola curah hujan yang berubah-ubah hingga 
menyebabkan muncul isu lingkungan. Oleh sebab itu, ketersediaan air bersih keperluan 
higiene sanitasi semakin berkurang serta juga menyebabkan berkurangnya air untuk keperluan 
pemandian umum atau dalam bidang pertanian, rumah tangga, dan lain-lain. Kebutuhan air 
untuk beberapa keperluan tersebut menjadikan kualitas air harus terpenuhi demi terjaminnya 
kesehatan masyarakat. 

Pemanfaatan Sungai Leang Lonrong dalam berbagai keperluan tersebut 
menyebabkannya harus memiliki kualitas yang sesuai dengan Standar Baku Mutu PMK RI 
Nomor 32 Tahun 2017. Air Sungai Leang Lonrong diketahui digunakan sebagai media air 
untuk keperluan higiene sanitasi dan untuk keperluan pemandian umum. Parameter fisik 
merupakan salah satu parameter air yang perlu dianalisis kualitasnya untuk keperluan 
tersebut. Beberapa parameter fisik air yang perlu dianalisis untuk keperluan higiene sanitasi, 
yakni kekeruhan, warna, zat padat terlarut (Total Dissolved Solid), suhu, rasa, dan bau, serta 
untuk pemandian umum yakni suhu, indeks UV, dan kejernihan.  

Menurut Mukarromah dan Yulianti [4], adanya peningkatan dari parameter fisik air 
tersebut merupakan gejala penurunan kualitas air. Gejala penurunan kualitas air tentu ada 
beberapa faktor yang memengaruhi. Oleh karena itu, diperlukan penelitian terhadap parameter 
fisik air Sungai Leang Lonrong agar dapat ditelaah kualitas airnya serta menguraikan aktivitas 
apa saja yang memengaruhi kualitas air Sungai Leang Lonrong dalam pemanfataannya. 

Berdasarkan hal tersebut, tujuan dari penelitian ini, yakni: (1) menelaah kualitas air 
Sungai Leang Lonrong yang ditinjau dari bau, rasa, TDS, kekeruhan, suhu, warna, kejernihan, 
dan indeks UV, serta (2) menguraikan aktivitas masyarakat yang menjadi faktor yang 
memengaruhi kualitas air Sungai Leang Lonrong dalam pemanfaatannya. Penelitian ini 
merupakan penelitian yang pertama dalam menganalisis kualitas air Sungai Leang Lonrong 
berdasarkan dari parameter fisik air tersebut.  

Adapun yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah adanya informasi mengenai 
kualitas air sungai Kawasan Wisata Leang Lonrong Desa Panaikang Kabupaten Pangkep yang 
dapat digunakan bagi masyarakat serta pemerintah setempat sekitar Sungai Leang Lonrong. 
Masyarakat yang berdomisili di sekitar maupun masyarakat pengunjung Kawasan Wisata 
Leang Lonrong memperoleh informasi mengenai kualitas air Sungai Leang Lonrong guna 
menentukan kelayakan air sungai sesuai pemanfaatannya. Selain itu, masyarakat juga 
memperoleh informasi tentang aktivitas apa saja yang memengaruhi kualitas air Sungai Leang 
Lonrong, sehingga masyarakat setempat dapat meminimalisir faktor tersebut di sekitar sungai. 
Informasi kualitas air Sungai Leang Lonrong yang diperoleh dapat pemerintah gunakan dalam 
memantau masyarakat yang memanfaatkan air sungai. Agar pemerintah dapat memberi 
peringatan kepada masyarakat terkait kelayakan air sungai dalam pemanfaatannya. 

Analisis kualitas air sungai bawah tanah Gua Ngerong, Kecamatan Rengel, Tuban telah 
dilakukan oleh Suprayogi, Nengse, dan Hakim [5]. Penelitian tersebut menggunakan metode 
kualitatif untuk mengukur nilai kualitas air dengan sampel penelitian tiga kali pengulangan 
untuk validitas data di empat titik sistem sungai bawah tanah. Hasil dari penelitian 
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memperoleh bahwa suhu, kekeruhan, TDS, dan pH setiap sampel masih memenuhi baku mutu 
lingkungan hidup berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan No. 416 Tahun 1990. Sedangkan 
kualitas oksigen terlarutnya terlalu rendah sehingga tidak memenuhi baku mutu. 

Rosarina dan Laksanawati [6] juga melakukan studi kualitas air Sungai Cisadane Kota 
Tangerang ditinjau dari parameter fisika. Penelitian tersebut menggunakan metode survei 
dengan pengambilan sampel air secara purposive sampling, yaitu pengambilan sampel dengan 
mempertimbangkan kondisi dan keadaan daerah pengamatan. Analisis yang dilakukan yakni 
analisis sampel secara langsung di lokasi pengamatan dan analisis yang dilakukan di 
laboratorium. Parameter fisika yang diamati yaitu suhu, TDS, TSS, warna, dan bau serta 
kecerahan. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan kualitas air di sungai Cisadane Kota 
Tangerang masih memenuhi Baku Mutu Air kelas II berdasarkan PP No. 82 Tahun 2001. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Karakteristik Sungai Leang Lonrong 
Salah satu kawasan tempat air tertampung adalah sungai, sehingga sungai menjadi salah 

satu hasil bentukan alam yang sangat bermanfaat bagi kehidupan seluruh makhluk hidup di 
muka bumi. Sungai adalah suatu alur alam yang merupakan daerah alir air yang kondisinya 
selalu dipengaruhi oleh perubahan lingkungan di sekitarnya. Dari segi hidrologi, sungai 
merupakan area yang menampung air dari curah hujan yang jatuh dan mengalir di permukaan 
yang kemudian akan menjadi aliran sungai [7]. 

Salah satu kawasan wisata di Kabupaten Pangkep yang termasuk dalam wilayah 
pengelolaan Taman Nasional Bantimurung Bulusaraung (TN Babul) adalah Leang Lonrong. 
Kawasan ini terletak di Desa Panaikang Kecamatan Minasatene Kabupaten Pangkep. Leang 
Lonrong memiliki potensi keindahan alam dan sumber daya air yang dikelola sebagai objek 
wisata pemandian oleh masyarakat setempat. Kawasan Wisata Leang Lonrong ramai 
dikunjungi wisatawan terutama di hari libur [8]. 

Ketersediaan air di Leang Lonrong juga sangat mendukung aktivitas masyarakat. 
Adapun faktor utama yang memengaruhi ketersediaan airnya adalah intensitas curah hujan [9]. 
Selain itu, curah hujan diketahui sangat memengaruhi daerah Leang Lonrong, khususnya 
ketersediaan sumber air bawah permukaan dan keberlangsungan hidup flora dan fauna di 
sekitar Leang Lonrong [2].  

 
Pengaruh Aktivitas Masyarakat terhadap Kualitas Air Sungai dan Pemanfaatan Air Sungai 
Leang Lonrong 

Kualitas air sungai sangat dipengaruhi oleh aktivitas manusia, terutama aktivitas yang 
dilakukan di sekitar sungai. Masyarakat perlu memiliki kesadaran yang tinggi dalam 
melestarikan lingkungan sungai agar kualitas air sungai akan relatif baik. Pemerintah telah 
mengatur bahwa sempadan sungai tidak boleh didirikan bangunan. Namun karena 
keterdesakannya, banyak warga yang mendirikan bangunan hingga beraktivitas dan 
melakukan kegiatan usaha seperti industri rumahan dan peternakan di kawasan tersebut. Hal 
ini dikarenakan adanya dampak terhadap kualitas air sungainya [10].  

Limbah yang berasal dari sisa kegiatan makhluk hidup yang tidak digunakan lagi. 
Sebagian besar bersumber dari kegiatan manusia seperti industri, rumah tangga, instansi, dan 
sebagainya. Limbah yang tidak diolah dengan baik dapat menjadi faktor penyebab 
tercemarnya lingkungan, terutama terhadap air. Pencemaran dapat berdampak buruk terhadap 
lingkungan dan makhluk hidup [11]. Adapun aktivitas masyarakat yang dapat menimbulkan 
limbah, yakni aktivitas mandi, buang air besar dan kecil, mencuci pakaian dan peralatan 
makan minum, serta membuang sampah organik dan anorganik. 

Leang Lonrong telah dikembangkan sebagai tempat wisata memiliki gua karst yang di 
dalamnya terdapat sungai yang bermuara [12]. Sumber daya air Leang Lonrong berpotensi 
dalam pemanfaatan air sebagai sumber mata air utama dan irigasi. Masyarakat setempat 
memanfaatkan air yang berasal dari mulut gua kawasan karst sebagai penopang produksi padi 
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masyarakat sehingga mampu panen tiga kali dalam setahun. Sumber daya air di kawasan 
Leang Lonrong juga dimanfaatkan dalam memenuhi kebutuhan air pabrik dan perumahan 
masyarakat sekitarnya [13]. 

Menurut Arsyad et. al [14], besar debit air sungai bawah tanah yang terdapat di kawasan 
karst ini dipergunakan juga antara lain pada bidang pariwisata, pertanian, dan kebutuhan air 
baku bagi PDAM yang berkelanjutan. Selain itu, ketersediaan debit air sungai bawah tanah 
memberikan manfaat kepada petani di sekitar dalam menyesuaikan waktu tanam sehingga 
mereka dapat menghasilkan hasil panen yang optimal. Tidak terkecuali pula di bidang PDAM. 
Potensi sumber daya air yang berupa cadangan air di bawah gua yang besar digunakan oleh 
PDAM sebagai bahan baku air.  

Pemanfaatan air sungai juga memengaruhi kualitas suatu perairan. Ketika masyarakat 
memanfaatkan suatu perairan sebagai pemandian umum. Pemanfaatan tersebut dapat 
mencemari air karena akan menimbulkan limbah dari aktivitas tersebut. Selain itu, 
pemanfaatan air untuk keperluan kebersihan perorangan (higiene sanitasi) juga dapat 
memengaruhi kualitas air. Air untuk keperluan higiene sanitasi tersebut digunakan untuk 
pemeliharaan kebersihan perorangan seperti mandi dan sikat gigi, serta untuk keperluan cuci 
bahan pangan, peralatan makan, dan pakaian. Selain itu, air untuk keperluan higiene sanitasi 
dapat digunakan sebagai air baku air minum [15]. 

 
Kualitas Air dan Pengukurannya 

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2017 [15] digunakan 
sebagai standar kualitas air dalam penelitian ini. Penelitian yang dilakukan yakni menganalisis 
kualitas air untuk keperluan higiene sanitasi dan pemandian umum. Hal tersebut sesuai 
keperluan masyarakat setempat terhadap air di Sungai Leang Lonrong. 

Parameter fisik air merupakan salah satu indikator uji kualitas air yang cukup penting 
dilakukan dalam pengujian. Beberapa parameter fisik air yang digunakan untuk menentukan 
kualitas air yang layak dikonsumsi untuk keperluan higiene sanitasi, yakni kekeruhan, warna, 
zat padat terlarut, suhu, rasa, dan bau. Selain itu, kelayakan air untuk pemandian umum perlu 
dipertimbangkan parameter wajibnya seperti suhu, indeks sinar matahari, dan kejernihan.  

 
Bau dan Rasa 

Parameter bau dan rasa air merupakan parameter air yang dapat menunjukkan kualitas 
air secara fisik. Air yang berbau mudah diketahui karena ketidaknyamanan indera penciuman 
yang terganggu. Hidrogen sulfida dan senyawa organik yang dihasilkan dekomposisi anaerob 
merupakan sumber utama air yang berbau. Rasa yang timbul dari air menandakan bahwa air 
tidak layak dikonsumsi. Air yang berasa menggambarkan air telah terkontaminasi yang 
disebabkan perlakuan dari luar, seperti adanya aktivitas makhluk hidup yang ada di sekitar 
air.  

Bau dan rasa air dapat diukur dengan melakukan metode organoleptik. Metode 
organoleptik atau evaluasi sensori untuk membangkitkan, mengukur, menganalisis, dan 
menginterpretasikan tanggapan tersebut terhadap produk yang dirasakan oleh indera 
penglihatan, penciuman, sentuhan, rasa, dan pendengaran [16]. Air dalam hal ini tidak berbau 
dan juga tidak berasa merupakan standar baku mutu kesehatan lingkungan air untuk 
keperluan higiene sanitasi [15]. 

 
Zat Padat Terlarut (TDS) 

Jumlah zat padat terlarut atau TDS (Total Dissolved Solid) merupakan total larutan yang 
terdiri dari beberapa padatan yang terlarut seperti zat organik dan anorganik, yakni garam, 
logam, mineral, dan kation-anion yang larut dalam air [6]. Tingginya kadar TDS dapat 
mencemari perairan apabila tidak dikelola dan diolah dengan baik. Selain itu, memengaruhi 
juga kehidupan aquatik dan memiliki efek samping yang kurang baik pada kesehatan manusia 
karena mengandung bahan kimia dengan konsentrasi yang tinggi [17]. 
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Penentuan padatan tersuspensi sangat berguna dalam analisis perairan tercemar dan 
dapat digunakan untuk mengevaluasi kekuatan air, buangan domestik, maupun menentukan 
efisiensi unit pengolahan. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 
2017 memiliki standar baku mutu kesehatan lingkungan untuk parameter zat padat terlarut 
untuk keperluan higiene sanitasi. Adapun standar baku mutu tersebut, zat padat terlarut 
dalam air memiliki kadar maksimum sebesar 1000 mg/L. 

 
Kekeruhan 

Kekeruhan disebabkan oleh materi yang tersuspensi atau tidak larut, sehingga 
berdampak pada organisme yang berada di air [18]. Oleh karena itu, kekeruhan atau tingkat 
kejernihan air merupakan ukuran sejauh mana ketidak-transparannya air akibat organisme 
atau partikel-partikel tersebut.  

Kekeruhan dapat dideteksi dengan turbidimeter dengan satuan NTU (Nephelometric 
Turbidity Units). Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2017 
memiliki standar baku mutu kesehatan lingkungan untuk parameter kekeruhan untuk 
keperluan higiene sanitasi. Air memiliki kekeruhan kadar maksimum yakni sebesar 25 NTU. 

 
Suhu 

Suhu menjadi parameter dalam kualitas air karena memengaruhi kesehatan manusia. Air 
yang terpapar sinar matahari dapat meningkatkan pertumbuhan bakteri berbahaya, terutama 
ketika dikonsumsi. Menurut Marlina, Hudori, dan Hafidh [19], meningkatnya suhu air dapat 
mempercepat degradasi dan dekomposisi bahan organik dan non organik, serta dapat 
meningkatkan kecepatan aliran akibat tumbukan antar partikel yang diseimbangkan dengan 
kondisi fisik air. Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 32 Tahun 2017, suhu maksimal air 
yang sesuai standar baku mutu air untuk keperluan higiene sanitasi yakni suhu udara ± 3 °C 
dan untuk media air pemandian umum kisaran 15 °C hingga 35 °C untuk kontak dengan air 
dalam jangka waktu lama. 

 
Warna 

Warna merupakan parameter fisik air yang cukup mudah diidentifikasi, karena air dapat 
dikatakan berkualitas baik apabila tidak berwarna. Warna air yang diukur dapat menunjukkan 
bahwa terdapat atau tidaknya material ataupun zat padat yang terkandung dalam suatu 
perairan. Warna air dapat diukur dengan menggunakan skala platinum kobalt (dinyatakan 
dengan satuan (PtCo)), dengan membandingkan warna air sampel dan warna standar [20]. 
Pengukuran parameter warna dilakukan dengan menggunakan colorimeter dengan satuan 
TCU. Nilai satu skala PtCo sebanding dengan satuan skala TCU (True Color Unit) atau nilai 1 
TCU = 1 mg/L platinum kobalt. Hasil warna dalam setiap bilangan pembacaan sampel air 
dengan cara membandingkan warna sampel dengan unit warna pada larutan standar warna 
platinum kobalt (PtCo). Air dalam hal ini memiliki standar baku mutu (kadar maksimum) 50 
TCU untuk keperluan higiene sanitasi [15]. 

 
Kejernihan 

Kejernihan memiliki definisi yang sama dengan kekeruhan. Namun, kejernihan lebih 
tepat digunakan dalam penentuan keadaan jernih suatu perairan secara visual. Kejernihan 
merupakan kekeruhan yang dapat dilihat secara visual. Kejernihan dapat diukur dengan secchi 
disc sebagai alat ukur kecerahan perairan. Pengukuran kejernihan air telah dirancang dengan 
berbagai cara yang rumit, namun para ilmuwan tidak menemukan perbedaan yang signifikan 
dalam presisi antara pengukuran dengan secchi disc dan teknik yang lebih canggih. Kejernihan 
dapat dihitung dengan mengamati kedalaman rata-rata secchi disc masih terlihat dan secchi disc 
tidak terlihat atau dengan Pers. 1 [21]. 

 

𝐾𝑒𝑗𝑒𝑟𝑛𝑖ℎ𝑎𝑛 =
𝐷1 + 𝐷2

2
 (1) 
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Di mana, D1 adalah kedalaman secchi masih terlihat (cm) dan D2 adalah kedalaman secchi tak 
terlihat (cm). 

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2017 memiliki standar 
baku mutu kesehatan lingkungan untuk parameter kejernihan untuk media air pemandian 
umum. Kejernihan air pemandian umum dapat ditentukan secara visual dengan 
menenggelamkan piringan secchi diameter 20 cm pada kedalaman 1,6 meter sungai. 

 
Indeks Sinar Matahari 

Indeks sinar matahari (Ultraviolet Index - UV Index) atau indeks UV merupakan angka 
tanpa satuan yang menjelaskan tingkat paparan radiasi sinar ultraviolet yang berkaitan dengan 
kesehatan manusia. Pemantauan indeks UV dapat memberikan informasi mengenai tingkat 
sinar ultraviolet yang bermanfaat dan yang memberikan bahaya [22]. Paparan UV apabila 
berada dalam tingkatan tinggi akan menyebabkan berbagai masalah lingkungan terutama 
kepada iklim. Kurangnya sinar matahari akan memengaruhi suasana hati dan dapat 
meningkatkan ancaman kekurangan vitamin D. Namun, paparan sinar matahari yang berlebih 
juga akan menimbulkan bahaya bagi kesehatan, khususnya bagi mata dan kulit. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 32 Tahun 2017, Indeks UV adalah 
ukuran pajanan sinar matahari dalam durasi 4 jam sekitar waktu tengah hari. Indeks UV 
merupakan parameter yang penting diketahui dalam penggunaan air untuk media air 
pemandian umum. Adapun standar baku mutu kesehatan lingkungan indeks UV untuk media 
air untuk keperluan tersebut yakni kurang dari atau sama dengan 3. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah jenis penelitian eksperimen bersifat survei. 
Penelitian yang dilakukan dengan melakukan pengambilan data kuantatif di lapangan dan 
laboratorium, serta mengumpulkan data dari responden menggunakan kuesioner. Adapun 
kualifikasi responden yakni masyarakat yang berdomisili di sekitar Kawasan Wisata Leang 
Lonrong maupun masyarakat pengunjung. Berdasarkan dari kuesioner tersebut diperoleh data 
aktivitas yang dilakukan di sekitar sungai dan data pemanfaatan air oleh masyarakat di Sungai 
Leang Lonrong. Pengambilan sampel dilakukan di Kawasan Wisata Leang Lonrong, tepatnya 
di Sungai Leang Lonrong. Secara astronomis terletak pada 4°51'44,1" LS 119°38'03,2" BT dan 
secara administratif berada di Desa Panaikang Kecamatan Minasatene Kabupaten Pangkajene 
dan Kepulauan (Pangkep) Provinsi Sulawesi Selatan. Beberapa parameter air juga diukur di 
Laboratorium Jurusan Kesehatan Lingkungan Poltekkes Kemenkes Makassar. 

 

 
Gambar 1. Lokasi Pengambilan Sampel 

Tahap pengumpulan data yakni dilakukan pengambilan titik koordinat dan informasi 
indeks sinar matahari lokasi penelitian, serta mengambil sampel air dan mengukur suhu udara 
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di titik pengambilan sampel dan suhu setiap sampel air lalu dilakukan pengukuran kejernihan 
air. Sampel air dibawa ke Laboratorium Jurusan Kesehatan Lingkungan Poltekkes Kemenkes 
Makassar untuk mengukur parameter bau, rasa, warna, kekeruhan, dan TDS setiap sampel air. 
Kemudian, dilakukan penyebaran kuesioner penelitian kepada responden. Tabel  1 
menunjukkan rincian dari parameter yang diukur dan metode pengukurannya. Tahap analisis 
data kualitas air dan menginterpretasi hasil penelitian. Pengambilan kesimpulan dari beberapa 
tahap yang telah dilakukan. 

 
Tabel 1. Parameter Fisis dalam Standar Baku Mutu Kesehatan Lingkungan [15] 

No. Parameter Satuan 
Standar Baku 

Mutu 
Keterangan 

Air untuk Keperluan Higiene Sanitasi 

1.  Bau - Tidak berbau Kadar maksimum 
2.  Rasa  - Tidak berasa Kadar maksimum 
3.  TDS  mg/L 1000 Kadar maksimum 
4.  Kekeruhan NTU 25 Kadar maksimum 
5.  Suhu °C Suhu udara ± 3 °C Kadar maksimum 
6.  Warna  TCU 50 Kadar maksimum 

Air untuk Pemandian Umum 

1.  Suhu °C 15 – 35 
Untuk kontak dengan air dalam 
jangka waktu lama 

2.  Indeks UV - ≤3 4 jam sekitar waktu tengah hari 

3.  Kejernihan 
meter 
kedalaman 

1,6 
secchi disc berdiameter 20 cm 
terlihat jelas 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kualitas air Sungai Leang Lonrong untuk keperluan higiene sanitasi 
Pengukuran dilakukan pada hari Senin, 13 Maret 2023 di lima titik. Titik pertama berada 

di titik koordinat 4°51'44,10"LS 119°38'3,40"BT,  titik kedua 4°51'45,60"LS 119°38'1,80"BT, titik 
ketiga   4°51'46,10"LS 119°38'1,90"BT, titik keempat 4°51'47,01"LS 119°38'1,06"BT, dan titik 
kelima 4°51'50,50"LS 119°37'50,90"BT. Lokasi saat itu sekitar pukul 13.00 WITA sedang hujan 
ringan hingga pukul 15.00 WITA cuaca cerah. Air yang keluar dari gua Leang Lonrong cukup 
deras, namun air tidak keruh seperti pada saat hujan biasanya, sehingga kawasan wisata saat 
itu memiliki pengunjung. 

Lokasi penelitian cukup ramai oleh pengunjung wisata. Para wisatawan dominan sedang 
bermandian di sungai. Selain itu, di sekitar sungai beberapa warga setempat melakukan 
aktivitas berjualan. Di sungai maupun sekitarnya hanya didominasi sampah organik, yakni 
dedaunan kering yang berjatuhan. Sampah anorganik dengan jumlah sedikit karena pengelola 
lokasi wisata telah menyediakan tempat sampah di beberapa titik, serta juga rutin melakukan 
pembersihan. 

Lokasi titik 1 pengambilan sampel air untuk higiene sanitasi berada di mulut gua. Tidak 
ada warga maupun pengunjung di sekitar titik tersebut, sehingga air tidak terkontaminasi oleh 
berbagai aktivitas manusia. Di titik tersebut memiliki suhu udara sebesar 25,5 °C. Tidak 
terdapat sampah organik maupun sampah anorganik. Lokasi titik 2 pengambilan sampel air 
untuk higiene sanitasi berada di kolam pemandian umum. Air keruh disebabkan adanya 
pengunjung di sekitar titik tersebut, sehingga air terkontaminasi oleh berbagai aktivitas 
manusia. Selain itu, di titik ini dekat dengan area jualan warga, sehingga banyak pengunjung 
yang sedang makan dan minum di sekitar sungai. Di titik tersebut memiliki suhu udara sebesar 
26 °C. Terdapat sampah organik maupun sampah anorganik, namun tidak begitu banyak. 
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Gambar 2. Lokasi Pengambilan Sampel Air untuk Keperluan Higiene Sanitasi 

 
Lokasi titik 3 pengambilan sampel air untuk higiene sanitasi berada di sekitar 16 meter 

dari kolam pemandian umum. Air terlihat jernih seperti air yang terdapat di titik 1. Hal 
tersebut disebabkan tidak adanya pengunjung di sekitar titik tersebut. Air di titik ini mengalir 
sangat deras, sehingga di titik ini tidak diminati oleh pengunjung untuk bermandian. Di titik 
ini terdapat banyak ikan kecil. Di titik tersebut memiliki suhu udara sebesar 26 °C. Terdapat 
banyak sampah organik dan sedikit sampah anorganik.  

Lokasi titik 4 pengambilan sampel air untuk higiene sanitasi berada di sekitar 37 meter 
dari kolam pemandian umum. Air terlihat jernih seperti air yang terdapat di titik 1. Hal 
tersebut disebabkan karena tidak adanya pengunjung di sekitar titik tersebut, sehingga tidak 
ada aktivitas manusia. Di titik ini sangat jauh dari mulut gua dan tidak terlihat dari jalan 
setapak. Air cukup dangkal dibanding air di titik lainnya. Memiliki suhu udara sebesar 25 °C. 
Terdapat banyak sampah organik dan tidak ada sampah anorganik. Air di titik 4 telah 
mengalami filterisasi oleh bebatuan yang ada di sepanjang sungai. Air sungai melewati 
berbagai macam bentuk batuan serta sampah organik, seperti dedaunan kering yang 
berguguran dari pohon yang ada di sempadan sungai. 

Lokasi titik 5 pengambilan sampel air untuk higiene sanitasi berada di sekitar 432 meter 
dari mulut gua. Air terlihat keruh seperti air di titik 2, yakni di kolam pemandian umum. Di 
titik ini berada di sekitar pemukiman warga yang tinggal di kawasan wisata dan memiliki suhu 
udara sebesar 27 °C. Terdapat banyak sampah organik dan tidak ada sampah anorganik.  

Berdasarkan pengukuran di lapangan dan pengukuran sampel air di laboratorium, 
diperoleh kualitas air sungai dengan pengukuran parameter bau, rasa, TDS, kekeruhan, suhu, 
dan warna sesuai standar baku mutu air untuk keperluan higiene sanitasi setiap titik 
pengambilan sampel air untuk keperluan higiene sanitasi pada Tabel 2. 

Titik 1 berada di mulut gua, di mana air tidak terkontaminasi oleh berbagai aktivitas 
manusia. Air di daerah ini langsung mengalir dari dalam gua. Sedangkan, di titik 2 dan titik 3 
memiliki TDS yang lebih tinggi karena daerah ini merupakan area pemandian. Titik 4 walau 
bukan area pemandian, di titik ini cukup dangkal, sehingga air yang diambil (untuk diukur) 
telah terkontaminasi karena terbawa pula butiran pasir yang ada di dasar sungai. Di titik 5 
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memiliki TDS yang rendah karena area ini tidak ada aktivitas manusia secara langsung di 
sungai. Selain itu, area ini cukup jauh dari area pemandian yakni sekitar 331 meter dari titik 4, 
sehingga air diketahui telah terfilter oleh bebatuan yang dilewatinya. Diketahui pula 
kedalaman air sungai di titik 5 berkisar 1 meter. 

 
Tabel 2. Hasil Pengukuran Parameter Fisik Air untuk Keperluan Higiene Sanitasi 

Parameter 
Hasil pengukuran tiap titik Rata-

rata 

Standar 
Baku 
Mutu 

Kualitas 
Air 1 2 3 4 5 

Bau 

Tida
k 
berba
u 

Tidak 
berba
u 

Tidak 
berba
u 

Tidak 
berba
u 

Tidak 
berba
u 

Tidak 
berba
u 

Tidak 
berbau 

Memenuhi 

Rasa 

Tida
k 
beras
a 

Tidak 
beras
a 

Tidak 
beras
a 

Tidak 
beras
a 

Tidak 
beras
a 

Tidak 
beras
a 

Tidak 
berasa 

Memenuhi 

TDS (mg/L) 0,09 4,67 13,75 13,33 0,36 6,44 1000 Memenuhi 

Kekeruhan 
(NTU) 

1,8 1,56 1,37 1,93 1,87 1,71 25 Memenuhi 

Suhu (°𝐶) 24 24,7 24 24 24 24,14 
Suhu 
udara ± 3° 

Memenuhi 

Warna (TCU) 0 0 0 0 0 0 50 Memenuhi 

 
 

Kualitas air Sungai Leang Lonrong untuk keperluan pemandian umum 
Pengukuran dilakukan pada hari Jum’at, 31 Maret 2023 di tiga titik. Titik pertama berada 

di titik koordinat  4°51'44,20"LS 119°38'3,20"BT, titik kedua  4°51'44,70"LS 119°38'3,30"BT, dan 
titik ketiga  4°51'45,40"LS 119°38'2,40"BT. Lokasi saat itu hujan cukup deras, sehingga air yang 
keluar dari gua sangat deras dan sangat keruh. 

 

 
Gambar 3. Keadaan Lokasi Pengambilan Sampel Air untuk Pemandian Umum 

 
Lokasi penelitian saat itu tidak ada pengunjung. Tidak ada sampah anorganik yang 

berserakan di sekitar sungai. Sampah organik juga tidak terlihat karena pengelola wisata rutin 
melakukan pembenahan walau kawasan wisata tidak memiliki pengunjung saat itu. Dilakukan 
pengukuran suhu dan kejernihan air di setiap titik. Pengukuran parameter suhu dilakukan 
sebanyak tiga kali untuk tiap titik. Pengukuran parameter kejernihan air dilakukan dengan 
menggunakan piringan secchi berdiameter 20 cm. Diukur kedalaman piringan tersebut ketika 
masih terlihat dan kedalamannya ketika tidak terlihat. Parameter indeks sinar matahari atau 
indeks UV diperoleh melalui situs BMKG. Diperoleh kualitas air sungai dengan pengukuran 
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parameter suhu, kejernihan, dan indeks UV sesuai standar baku mutu air untuk keperluan 
pemandian umum pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Hasil Pengukuran Parameter Fisik Air untuk Pemandian Umum 

Parameter 
Hasil pengukuran tiap titik 

Rata-
rata 

Standar 
Baku 
Mutu 

Kualitas Air 
1 2 3 

Suhu (°C) 24 24 24,7 24,2 15 – 35 Memenuhi 
Kejernihan  
(meter kedalaman) 

0,141 0,120 0,147 0,136 1,6 
Tidak 
Memenuhi 

Indeks UV  
(pada pukul 11:00 
WITA) 

4 4 4 4 ≤3 
Tidak 
Memenuhi 

Indeks UV  
(pada pukul 12:00 
WITA) 

3 3 3 3 ≤3 Memenuhi 

Indeks UV 
(pada pukul 13:00 
WITA) 

5 5 5 5 ≤3 
Tidak 
Memenuhi 

Indeks UV  
(pada pukul 14:00 
WITA) 

3 3 3 3 ≤3 Memenuhi 

 
Aktivitas dan pemanfaatan air sungai oleh masyarakat di sekitar Sungai Leang Lonrong 

Diperoleh dari 43 responden yakni masyarakat yang berdomisili di sekitar Kawasan 
Wisata Leang Lonrong maupun masyarakat pengunjung melalui kuesioner. Berdasarkan hasil 
analisis frekuensi, diperoleh hasil bahwa air Sungai Leang Lonrong dimanfaatkan oleh 
beberapa masyarakat dalam berbagai aktivitasnya, baik untuk keperluan higiene sanitasi 
maupun pemandian umum, walau dalam air dalam keadaan keruh. Air untuk kebutuhan 
pertanian dan hewan ternak/piaraan tetap digunakan secara langsung tanpa difilter maupun 
diendapkan. Sedangkan untuk keperluan higiene sanitasi seperti MCK, mencuci bahan pangan, 
peralatan makan minum, pakaian, dan sebagai air baku air minum, warga sekitar tidak 
menggunakan air sungai ketika terlihat keruh. Warga yang menetap di Kawasan Wisata Leang 
Lonrong tetap menggunakan air sungai sebagai air minum. Sebelum digunakan sebagai air 
minum, warga memanaskannya hingga mendidih. Sedangkan, warga yang tinggal di luar 
kawasan wisata membeli air dengan kemasan botol galon. 

Pengukuran kualitas air Sungai Leang Lonrong untuk setiap keperluan dilakukan di titik 
yang berbeda. Pengukuran kualitas air untuk keperluan higiene sanitasi dilakukan di lima titik 
sepanjang sungai. Setiap titik memliki karakteristik alam yang berbeda, sehingga memiliki 
kondisi yang berbeda. Pengukuran kualitas air untuk keperluan pemandian umum dilakukan 
di tiga titik, di mana setiap titik merupakan bagian sungai yang digunakan pengunjung untuk 
bermandian. Ketiga titik tersebut memiliki kondisi yang berbeda pula. 

Pengukuran kualitas air untuk higiene sanitasi dilakukan pengukuran parameter suhu di 
lapangan serta pengukuran parameter bau, rasa, TDS, kekeruhan, dan warna di laboratorium. 
Pengukuran kualitas air untuk keperluan pemandian umum dilakukan pengukuran parameter 
suhu, kejernihan, dan indeks UV di lapangan. 
 
Pengukuran Parameter Fisik Air Sungai Leang Lonrong 

Diperoleh bahwa air sungai tidak berbau dan tidak berasa. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa kualitas air Sungai Leang Lonrong terpenuhi untuk parameter bau dan rasa air untuk 
keperluan higiene sanitasi. Hal ini pula dapat disimpulkan dari hasil penelitian bahwa air 
Sungai Leang Lonrong adalah tidak tersuspensi oleh suatu zat karena air sungai tidak berbau 
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dan tidak berasa berdasarkan dari hasil analisis dengan metode organoleptik. Diperoleh bahwa 
kualitas parameter TDS, kekeruhan, warna, dan suhu air Sungai Leang Lonrong juga telah 
terpenuhi.  

Parameter fisik air Sungai Leang Lonrong yang telah memenuhi syarat kualitas air tetap 
menjadi kekhawatiran dalam kelayakan pemanfataannya. Hal tersebut disebabkan air tetap 
memiliki suatu zat yang terkandung walaupun tidak melewati kadar maksimum standar baku 
mutu. Air yang memiliki zat padat terlarut merupakan air yang memiliki total larutan yang 
terdiri dari beberapa padatan yang terlarut yakni zat organik dan anorganik yang larut dalam 
air [2]. Pengendapan dan pembusukan bahan-bahan organik dapat mengurangi nilai guna 
perairan hingga memengaruhi kualitas air terkhusus parameter TDS air. Beberapa daerah 
sungai terdapat batuan kecil maupun pasir di dasarnya, sehingga dapat memengaruhi 
parameter TDS air sungai. Akibat organisme atau partikel-partikel tersebut maka terukur 
kekeruhan bahwa air sungai mengalami ketidak-transparanan. Air sungai perlu ditelaah dari 
segi pengukuran parameter biologi dan kimianya agar dapat lebih memastikan kelayakan air 
sungai dalam pemanfaatannya. 

Diperoleh rata-rata kejernihan air sungai adalah 0,136 meter kedalaman. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa kualitas air Sungai Leang Lonrong tidak sesuai standar baku mutu 
parameter kejernihan air untuk keperluan pemandian umum. Diketahui pula, kejernihan air 
sungai ini memiliki rata-rata yang kurang dari 20 cm kedalaman secchi. Nilai tersebut tersebut 
menunjukkan bahwa air Sungai Leang Lonrong termasuk perairan sangat keruh hingga 
memiliki produktivitas perairan yang rendah [21]. 

Suhu di perairan Leang Lonrong tidak bersifat konstan, namun karakteristiknya 
menunjukkan perubahan yang sifatnya dinamis. Adapun faktor yang memengaruhinya adalah 
perairan yang berada di bawah naungan pepohonan atau tanaman air, radiasi matahari, suhu 
udara, cuaca, dan iklim [23]. Sungai Leang Lonrong hampir sepenuhnya memiliki area tutupan 
sungai. Oleh karena itu, air sungai memiliki suhu tidak melebihi kadar maksimum standar 
baku mutu parameter suhu untuk keperluan higiene sanitasi dan pemandian umum. Kawasan 
Wisata Leang Lonrong tetap dapat digunakan sebagai tempat pemandian karena di sekitar 
sungai memiliki pepohonan yang rindang hingga dapat melindungi para wisatawan ketika 
bermandian di sungai. Selain itu, wisatawan juga dapat menghindari area yang terpapar sinar 
matahari secara langsung. 

Parameter indeks UV di Sungai Leang Lonrong tidak memenuhi standar baku mutu air 
untuk keperluan pemandian umum. Naik dan turunnya indeks UV secara umum dipengaruhi 
oleh beberapa faktor [22], yakni: (1) sudut datang sinar matahari yang semakin tegak akan 
semakin banyak mengandung sinar UV, (2) posisi lintang tempat yang semakin ke kutub akan 
menyebabkan sinar UV semakin kecil, (3) tutupan awan yang semakin banyak awan akan 
menyebabkan sinar UV semakin kecil, (4) ketinggian suatu lokasi menyebabkan semakin besar 
menerima sinar UV, (5) semakin banyak lapisan ozon, maka semakin baik menyaring sinar 
ultraviolet, dan (7) semakin dapat memantulkan cahaya, maka semakin sedikit sinar UV yang 
ada di permukaan bumi.  
 
 
Aktivitas masyarakat di sekitar Sungai Leang Lonrong 

Masyarakat lebih dominan sering mandi di sungai dan di sekitarnya. Selain itu, 
masyarakat dominan tidak buang air kecil dan buang air besar, mencuci pakaian, mencuci 
peralatan, dan membuang sampah di sungai maupun di sekitarnya. Masyarakat cukup bijak 
dalam membuang sampah mereka (sampah anorganik) di tempat sampah yang telah 
disediakan oleh pengelola di berbagai titik di kawasan wisata. Adapun sampah organik yang 
bertebaran juga sering dibenahi oleh pihak pengelola. Masyarakat buang air kecil dan besar di 
tempat yang telah disediakan di berbagai titik kawasan wisata. Selain itu, masyarakat (sebagai 
pengunjung) lebih memilih mencuci pakaian dan peralatan makan di rumah masing-masing. 
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Adapun aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat berdasarkan dari observasi lapangan, 
diperoleh bahwa terdapat peternakan di sempadan sungai. Peternakan tersebut berada di sisi 
sungai di luar Kawasan Wisata, sehingga tidak mengganggu aktivitas pemandian umum di 
kawasan tersebut. 
 
Pemanfaatan air Sungai Leang Lonrong 

Diperoleh bahwa dominan masyarakat memanfaatkan air sungai untuk berbagai 
keperluan mereka. Adapun keperluan tersebut, baik untuk pemeliharaan kebersihan 
perorangan maupun untuk kebutuhan pertanian dan kebutuhan hewan ternak/piaraan. 
Masyarakat menggunakan air Sungai Leang Lonrong untuk MCK (mandi, cuci, kakus), 
mencuci bahan pangan, mencuci peralatan makan dan minum, mencuci pakaian, serta 
digunakan sebagai air baku air minum. 

Pemanfaatan air Sungai Leang Lonrong sebagai air baku air minum hanya digunakan 
oleh para warga yang tinggal di Kawasan Wisata Leang Lonrong, di mana mereka cukup dekat 
dengan sungai. Para warga tersebut tetap mendidihkan air sungai terlebih dahulu sebelum 
diminum. Sedangkan para warga yang berdomisili di luar kawasan wisata menggunakan air 
kemasan sebagai air baku air minum mereka. Selain itu, air sungai lebih banyak digunakan 
dalam bidang pertanian dan untuk keperluan hewan piaraan atau hewan ternak, serta dalam 
keperluan untuk MCK, mencuci bahan pangan, peralatan makan minum, dan pakaian. 

Sungai Leang Lonrong yang tetap memiliki pengunjung walau dalam kondisi hujan. 
Namun, ketika air sungai berarus deras, tidak ada pengunjung di sekitar sungai. Sungai Leang 
Lonrong pun menjadi salah satu destinasi wisata yang dipilih oleh masyarakat sebagai tempat 
rekreasi. Hal tersebut menjadi pemanfaatan air Sungai Leang Lonrong di bidang pariwisata. 

KESIMPULAN 

Diperoleh kesimpulan dari penelitian ini adalah kualitas air Sungai Leang Lonrong yang 
ditinjau dari parameter bau, rasa, TDS, kekeruhan, suhu, dan warna telah memenuhi standar 
baku mutu air untuk keperluan higiene sanitasi berdasarkan PMK RI No. 32 Tahun 2017. 
Sedangkan, kualitas air Sungai Leang Lonrong yang ditinjau dari parameter fisik air untuk 
keperluan pemandian umum, yakni suhu, indeks sinar matahari, dan kejernihan berdasarkan 
standar baku mutu air untuk keperluan pemandian umum tidak memenuhi syarat. Adapun 
aktivitas masyarakat menjadi faktor yang memengaruhi kualitas air Sungai Leang Lonrong 
dalam pemanfaatannya adalah warga yang melakukan aktivitas seperti mandi, buang air kecil 
dan besar, mencuci pakaian dan peralatan, membuang sampah organik dan anorganik.  
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